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Abstrak
 

Indonesia memiliki norma multikulturalisme yang khas yang dikenal dengan norma multikulturalisme

Bhinneka Tunggal Ika. Beberapa hal yang membedakan norma multikulturalisme liberal dan Bhinneka

Tunggal Ika adalah elemen pembentuknya, pemahaman tentang nilai demokrasi, relasi agama dan

kehidupan individu, pendekatan dalam penyelesaian konflik, dan prinsip dalam penggunaan bahasa.

Kurikulum International Baccalaureate (IB) memiliki kerangka kurikulum yang sejalan dengan nilai norma

multikulturalisme liberal. Dengan konsep lokalisasi norma usulan Acharya (2004), tesis ini menganalisis

tahapan-tahapan lokalisasi norma multikulturalisme liberal yang terjadi dalam proses pembelajaran dengan

kurikulum IBPYP. Tesis ini juga mengadopsi model disposisi budaya berpikir usulan Casinader (2014) dan

mengolahnya menjadi model disposisi norma multikulturalisme. Penelitian ini merupakan penelitian

kualitatifdeskriptif. Temuan penelitian ini menunjukkan tiga argumen utama. Pertama, lokalisasi norma

multikulturalisme liberal terjadi dengan intervensi kurikulum IBPYP. Penulis menemukan adanya elemen

penting dalam lokalisasi norma ini, yaitu inisiatif kelompok lokal, kemampuan adaptasi, dan idea of effects.

Kedua, proses lokalisasi ini menyebabkan terjadinya pergerakan kedua norma multikulturalisme dan

membentuk model baru yang penulis sebut sebagai norma multikulturalisme semi-liberal. Ketiga, proses

lokalisasi yang terjadi tetap tidak mengubah karakter nilai dasar norma lokal Indonesia, namun, norma lokal

secara tidak sengaja mengalami norm-broadening atau perluasan norma. Hal ini penulis simpulkan karena

norma Bhinneka Tunggal Ika menjadi lebih terbuka dengan nilai-nilai norma multikulturalisme barat yang

berseberangan dengan nilai lokal. Proses akulturasi kedua norma multikulturalisme terjadi karena adanya

upaya lokalisasi norma dengan intervensi kurikulum IB dan perluasan norma multikulturalisme lokal.

Temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan untuk negara dalam mengkaji implementasi norma

multikulturalisme Bhinneka Tunggal Ika yang menjunjung hak asasi manusia.

......Indonesia has a unique multiculturalism norm which is known as Bhinneka Tunggal Ika multiculturalism

norm. Some key characteristics that differentiate liberal multiculturalism norm and Bhinneka Tunggal Ika

multiculturalism norm are the component of the groups, the understanding of democracy value, relation

between religion and individual’s life, problem solving approach, and principles in the language use.

International Baccalaureate Curriculum has a curriculum framework which in line with liberal

multiculturalism norm values. Acharya’s (2004) norm localization concept is used in this thesis to analyze

the localization of liberal multiculturalism process, in the learning processes which use the IBPYP

curriculum. This thesis also adopts cultural dispositions of thinking model proposed by Casinader (2014)

and transfer it into multiculturalism norm disposition model. This research is qualitative-descriptive

research. Findings of this thesis show three main arguments. First, liberal multiculturalism norm localization
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happened with the intervention of IBPYP curriculum. The writer found that there are three important

elements in this norm localization, which are, local initiative, adaptation, and idea of effects. Second,

localization process affects the moving of both multiculturalism norms and shapes a new model which the

write calls as semi-liberal multiculturalism norm. Third, localization process did not change the basic

characteristics of Indonesian local norms. However, local norm experienced normbroadening

unintentionally. This became the writer’s conclusion since Bhinneka Tunggal Ika multiculturalism norm

became more open with the western multiculturalism norm values which are in contrast with local values.

The acculturation of both multiculturalism norms happened because of norm localization with the IB

curriculum intervention dan the local multiculturalism norm-broadening. These findings are expected to be

taken as the references for the country in examining the implementation of Bhinneka Tunggal Ika

multiculturalism norm which supposes to value human rights.


